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Abstrak  
Permintaan akan penggunaan pupuk organik saat ini makin meningkat seiring dengan meningkatnya kerusakan 
tanah dalam memproduksi biomassa akibat penggunaan pupuk kimia yang berlebihan. Pemanfaatan bonggol pisang 
bisa menjadi alternatif dalam pembuatan pupuk organik. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Lapas IIB Tobelo, 
Kabupaten Halmahera Utara, Provinsi Maluku Utara, Indonesia. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini untuk 
memberikan pengetahuan mengenai pemanfaatan bonggol pisang sebagai bahan pembuatan pupuk organik. Peserta 
pengabdian merupakan warga binaan dari Lapas IIB Tobelo. Kegiatan ini dilakukan secara langsung dengan warga 
binaan. Hasil kegiatan pengabdian warga binaan Lapas IIB Tobelo mengalami pemahaman yang signifikan dari 30% 
belum memahami tentang pupuk organik menjadi 100%. Peserta pun antusias untuk memproduksi pupuk organik 
secara mandiri dengan memanfaatkan limbah dari tanaman pisang. 

Kata Kunci: Bonggol Pisang, Kerusakan Tanah, Pupuk Organik 

 

 

Pendahuluan  
Kondisi lahan pertanian saat ini mengalami penurunan tingkat kesuburan tanah sehingga menghasilkan kerusakan tanah 
dalam memproduksi biomassa. Kerusakan tanah dalam memproduksi biomassa dapat mengganggu kondisi 
keseimbangan kehidupan ekosistem (Aji et al., 2020). Penyebabnya adalah ketidakseimbangan ketersediaan unsur hara 
dan miskelola lahan secara berkelanjutan. Fungsi kimi tanah umumnya dikaitkan sebagai penyedia unsur hara utamanya 
unsur hara makro esensial bagi tanaman (Khaled & Fawy, 2011). Sedangkan, sifat biologi mampu memberikan media bagi 
pertumbuhan mikroorganisme tanah dalam menguraikan bahan organik (Frouz et al., 2008) (Rofita et al., 2021). 
Kandungan bahan organik tanah di Indonesia memiliki kandungan bahan organik yang cenderung sangat rendah (C-
Organik <2%), kadar P total 17%, dan K total 12% (Kasno et al., 2020) (Kasno et al., 2020). Fenomena ini memicu terjadinya 
permintaan penggunaan pupuk organik di kalangan masyarakat. Pupuk organik merupakan pupuk yang dihasilkan dari 
sisa – sisa material makhluk hidup dan dapat diolah dalam bentuk padat maupun cair (Hartati et al., 2023). Pupuk organik 
memiliki kandungan 15 – 60% selulosa, 10 – 30%, hemiselulosa, dan 15 – 30% lignin (Manullang et al., 2018) (Syamsia et 
al., 2023). 

Kompos merupakan salah satu jenis pupuk yang berbahan organik yang telah mengalami proses dekomposisi secara 
sempurna oleh mikroorganisme pengurai (Aji, 2017). Kompos memiliki banyak manfaat seperti meningkatkan kandungan 
bahan organik dalam tanah (Sharma et al., 2019), meningkatkan jumlah mikroba di dalam tanah (D’Hose et al., 2018) 
sehingga mampu meningkatkan hasil panen. Selanjutnya, bahan pembuatan kompos sangat mudah ditemukan di 
kalangan masyarakat dan harganya relatif terjangkau (Hartati et al., 2023). Selain itu, penggunaan pupuk organik juga 
bersifat ramah lingkungan dan terjangkau bagi petani (Hartati & Dwiputranti, 2021) (Aristoteles et al., 2021). Aktivitas 
pengomposan umumnya terbagi menjadi dua proses yakni mineralisasi dan humifikasi (Kong et al., 2023) dan tahap 
humifikasi merupakan fase kritis pada polimerisasi humus secara besar-besaran (Gao et al., 2019).  

Tanaman pisang merupakan salah satu jenis tanaman monocarpus. Artinya, tanaman ini setelah berbuah pohon 
tanaman pisang akan mati sehingga banyak yang tidak memanfaatkan tanaman pisang untuk kegiatan pertanian. Adapun 
bagian dari tanaman pisang yang dapat digunakan dalam pembuatan pupuk organik. Bonggol pisang merupakan salah 
satu bagian dari tanaman pisang yang dapat digunakan dalam pembuatan pupuk organik. Bonggol pisang memiliki 
keunggulan kandung unsur hara yang cenderung tinggi. (Bahtiar et al., 2016) menyebutkan kandungan hara pada bonggol 
pisang cenderung tinggi. Berdasarkan penelitian yang sudah dilaksanakan diperoleh hasil kandungan bonggol pisang 
diantaranya 3087 ppm NO3, 1120 ppm NH4, 439 ppm P2O5 dan 574 ppm K2O.  

Penyuluhan merupakan salah satu solusi alternatif yang dapat dikembangkan dalam kegiatan pengabdian ini. 
(Amanah, 2007) menyebutkan aktivitas penyuluhan merupakan ilmu mengenai perilaku yang bersifat praktis. Selain itu, 
aktivitas penyuluhan mampu mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam tercapainya peningkatan produksi, 
pendapatan, dan kesejahteraan kehidupan sehari-hari (Subejo, 2010) (Siregar et al., 2021). Kegiatan pengabdian ini 
mencoba memberikan infomasi yang solutif dan inovatif bagi masyarakat khususnya di warga binaan lapas Tobelo,  
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Halmahera Utara, Maluku Utara. Tanaman pisang tersebar luas di kawasan Halmahera Utara khususnya di wilayah 
Galela yang tepat berada di sisi utara wilayah Tobelo. Warga binaan lapas mencoba memanfaatkan kesempatan ini dengan 
mengikuti pelatihan pembuatan pupuk organik kompos dari bonggol pisang sebagai daya dukung peningkatan 
pemanfaatan pupuk organik di kalangan masyarakat. Luaran dari kegiatan ini yakni warga binaan mampu mengolah sisa 
– sisa tanaman salah satunya bonggol pisang sebagai bahan utama pupuk organik dan hasil yang dikeluarkan berupa 
pupuk organik mampu meningkatkan perekonomian di kalangan masyarakat luas. 

Metode Pelaksanaan  
Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan Desember 2022 di Lapas Tobelo, Halmahera Utara, Maluku Utara, 
Indonesia (Gambar 1).  

 

 
Gambar 1. Peta Administrasi Lokasi Pengabdian 

 
Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 14 orang warga binaan Lapas Tobelo. Bahan yang digunakan dalam kegiatan ini 

diantaranya, bonggol pisang, dedak, sekam, gula merah, dan bioaktivator berupa EM4. Alat yang digunakan diantaranya, 
terpal, parang, karung, sekop, ember, trowel, angket, dan alat tulis. Metode kegiatan pengabdian ini adalah diskusi 
(Hasibuan et al., 2022) (Maizuar et al., 2022) dan demonstrasi. Tim memaparkan materi dan memberikan penyuluhan serta 
pendampingan dalam pembuatan pupuk organik dari bonggol pisang. Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui 2 (dua) 
tahapan, yaitu: 
A. Tahap Persiapan 

Tahap ini yaitu berkoordinasi antara pihak pengusul dan mitra (Siregar et al., 2022). Kegiatan yang dilaksanakan 
adalah mempersiapkan program untuk diimplementasikan.  
B. Tahap Implementasi 

Tahap ini yaitu tim sebagai pihak pengusul melakukan pengabdian. Kegiatan ini dimulai dari memberikan test tahap 
1 (pre-test). Tujuannya untuk mengetahui tingkat pengetahuan mitra dalam memahami pupuk organik. Selanjutnya, 
dilakukan penyuluhan tentang pemberian materi tentang pupuk organik dan melakukan pendampingan pembuatan 
pupuk organik. Setelah kegiatan berakhir tim memberikan test tahap 2 (post-test). Tujuannya untuk mengetahui tingkat 
pemahaman peserta setelah mendapatkan informasi tentang pupuk organik dan melakukan pembuatan pupuk organik 
secara langsung. 

Solusi yang Ditawarkan  
Solusi yang ditawarkan pada Program Pengabdian kepada Masyarakat ini, yaitu:  
a. Penyuluhan dan pelatihan pembuatan pupuk organik yang berkualitas.  

Pelatihan dimulai dari pemahaman tentang  limbah-limbah pertanian, manfaat pupuk bagi tanaman, dan penanganan 
limbah pertanian menjadi pupuk yang berkualitas  

b. Optimalisasi penggunaan pupuk organik pada contoh tanaman. Disini Tim Pengabdian bersama-sama dengan mitra 
menerapkan hasil perolehan pupuk organik pada tanaman sayuran 

Hasil dan Pembahasan  
A. Persiapan Awal dan Koordinasi pada Mitra  

Kegiatan diawali dengan berkunjung ke Lapas Tobelo. Pihak mitra telah menyiapkan 14 orang warga binaan yang 
akan berpartisipasi dalam kegiatan pengabdian ini. Selanjutnya, tim memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud dan 
tujuan pengabdian. Kemudian tim memberikan kegiatan tahap 1 berupa memberikan pre-test yang bertujuan untuk 
mengetahui warga binaan tentang pupuk organik. Jenis pertanyaan dan persentase tingkat pengetahuan yang diajukan 
disajikan dalam Tabel 1. 
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Table 1. Pengetahuan Peserta tentang Pupuk Organik 

No Materi 

Kegiatan Penyuluhan 

Sebelum (%) Setelah (%) 

Tahu Tidak Tahu Tahu Tidak Tahu 

1 Pengertian Pupuk Secara Umum 100 0 100 0 
2 Pengertian Pupuk Organik 30 70 100 0 
3 Sumber Pupuk Organik 30 70 100 0 
4 Fungsi Pupuk Organik 30  70 100 0 
5 Pemahaman tentang Bioaktivator  0 100 100 0 
6 Fungsi Bioaktivator 0 100 100 0 
7 Tahapan Pembuatan Pupuk Organik 0 100 100 0 

 Sumber: Hasil Olah Data Tim Pengabdian, 2022 
 

 
 

Gambar 2. Grafik Hasil Pre-Test Peserta Warga Binaan Lapas Tobelo Sumber: Hasil Olah Data Tim Pengabdian, 
2022 

 
Hasil kegiatan tahap 1 berupa pre-test yang ditujukan kepada warga binaan Lapas Tobelo menunjukkan tingkat 

pemahaman warga tentang pupuk organik masih sangat minim (Gambar 2). Materi 2 hingga 7 merupakan materi khusus 
yang ditanyakan kepada warga binaan. Warga binaan Lapas Tobelo masih banyak yang belum memahami tentang pupuk 
organik dan pentingnya pupuknya organik dalam kegiatan pertanian sehingga tim melakukan kegiatan penyuluhan 
kepada warga binaan Lapas Tobelo. 
 
B. Penyuluhan Tentang Pupuk Organik pada Mitra 

Kegiatan ini diawali dengan pembukaan dengan mengenalkan kembali tim dan menjelaskan tentang pupuk organik 
dan bagaimana pembuatan pupuk organik yang baik dan benar. Pemaparan materi disampaikan melalui presentasi 
dihadapan para warga binaan Lapas Tobelo. Selama kegiatan tim memberikan sesi diskusi tanya jawab dan tim penyuluh 
memberikan apresiasi kepada warga binaan dalam diskusi tersebut karena antusiasme warga binaan Lapas Tobelo 
terhadap materi yang dipaparkan oleh tim pemateri.  
 

  
 

Gambar 3. Penyuluhan tentang Pupuk Organik 
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C. Pendampingan Tentang Pembuatan Pupuk Organik 
Pendampingan ini bertujuan untuk mengarahkan warga binaan Lapas Tobelo dalam pembuatan pupuk organik. 

Kegiatan pendampingan, diantaranya:  
(1) Menyiapkan bahan berupa bonggol pisang, dedak, sekam, gula merah, dan bioaktivator berupa EM4.  
(2) Mencacah bahan – bahan tersebut menjadi potongan kecil – kecil hingga halus.  
(3) Mencampurkan semua bahan yang telah dicacah hingga merata. Selanjutnya, mencampurkan bioaktivator 

berupa EM4 kedalam campurkan bahan pupuk organik secara merata dan bertahap. Bioaktivator adalah bahan 
aktif biologi yang digunakan untuk meningkatkan dan/atau mempercepat proses komposting. Sumber 
bioaktivator berasal dari inokulum mikroba sederhana yang selanjutnya mengalami proses mineralisasi sehingga 
tersedia dalam bentuk mineral yang dapat diserap oleh tanaman atau organisme.  

(4) Menutup bahan pupuk organik yang sebelumnya sudah dicampurkan dan ditambahkan dengan bioaktivator 
dengan terpal dan didiamkan selama satu bulan dan di cek suhu dan bentuk pupuk nya secara berkala. 
Fungsinya untuk mengetahui laju dekomposisi dari proses pembuatan pupuk organik.  

 

 
 

 
 

Gambar 4. Pendampingan Pembuatan Pupuk Organik 

 
D. Evaluasi dari Pendampingan Pembuatan Pupuk Organik 

Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan dan pemahaman tentang pupuk organik setelah 
terlaksananya pemaparan dan pendampingan pembuatan pupuk organik. Kegiatan evaluasi ini dilakukan dengan 
melakukan post-test. Hasilnya warga binaan telah banyak mengetahui dan memahami tentang pupuk organik dan cara 
pembuatan pupuk organik (Gambar 5.). Warga binaan juga bisa memanfaatkan bahan–bahan yang tersedia di 
lingkungannya untuk memproduksi pupuk organik. 
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Gambar 5. Grafik Hasil Pre-Test Peserta Warga Binaan Lapas Tobelo Sumber: Hasil Olah Data Tim Pengabdian, 2022 

Tindak Lanjut  
Pada akhir pelaksanaan, diharapkan warga binaan dapat membuat pupuk organik sendiri dari limbah-limbah tanaman 
lainnya. Selain itu Tim akan mengarahkan pembentukkan unit kecil industri rumah tangga kepada warga binaan. Disini 
Tim akan mengajarkan cara pembuatan kemasan yang baik dan menarik, manajemen produksi dan pemasaran serta 
mencoba merintis hubungan kerjasama dengan pihak distributor untuk dapat menampung hasil pupuk organik yang 
dibuat.  

Kesimpulan  
Kegiatan pengabdian masyarakat melalui penyuluhan dan pendampingan tentang pembuatan pupuk organik di Lapas 
Tobelo memberikan dampak yang signifikan terhadap pemahaman dan cara pembuatan pupuk organik dalam 
memanfaatkan bahan – bahan yang mudah ditemui di lingkungan sekitarnya. Selain itu, pemanfaatan bonggol pisang 
mampu menjadi alternatif sebagai bahan utama dalam pembuatan pupuk organik karena memiliki kandungan kimia yang 
baik untuk menyediakan hara bagi tanaman. 
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